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ABSTRACT
Land degradation is a major factor in decreasing the productivity of the land. The most frequently land degradation
occurred is due to surface runoff and erosion. One of the causes of the surface runoff and erosion is human
treatment. Human treatment of the land can accelerate or reduce surface runoff and erosion. This study aims to
determine the effect of both tillage systems and herbicide on surface runoff and erosion on crop cassava field in
laboratorium lapang terpadu Agriculture Faculty, University of Lampung. The experiment was design as a factorial
in randomized complete block design with four block. This experiment used multislot devicer method with size 4
x 4 meter.  Treatment consists of two factors which are tillage system and herbicide.  The results of this experiment
indicate that tillage system did not affect surface runoff and erosion significantly and herbicide treatment
increase surface runoff compare to treatment without herbicide, which is 32,8 mm and 24,6 mm, but did not
significantly affect erosion.
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ABSTRAKDegradasi lahan merupakan faktor utama penyebab menurunnya produktivitas suatu lahan.  Degradasi lahanyang paling sering terjadi adalah akibat aliran permukaan dan erosi.  Salah satu faktor penyebab terjadinya aliranpermukaan dan erosi adalah perlakuan manusia.  Perlakuan manusia terhadap lahan dapat mempercepat ataumenekan aliran permukaan dan erosi yang terjadi.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistemolah tanah dan herbisida terhadap aliran permukaan dan erosi pada pertanaman singkong di laboratorium lapangterpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Percobaan ini menggunakan metode petak kecil dengan ukuran4 x 4 meter.  Percobaan ini disusun secara faktorial dalam rancangan acak kelompok lengkap dengan empatkelompok.  Perlakuan terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah sistem olah tanah, dan faktor kedua adalahherbisida.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem olah tanah tidak mempengaruhi aliran permukaandan erosi, dan pemberian herbisida nyata memperbesar aliran permukaan,dibandingkan dengan perlakuan tanpaherbisida, yaitu 32,8 mm dan 24,6 mm, tetapi tidak mempengaruhi erosi yang terjadi.
Kata Kunci:   Sistem olah tanah, herbisida, aliran permukaan, erosi
I. PENDAHULUANDegradasi lahan atau kerusakan lahanmerupakan faktor utama penyebabmenurunnya produktivitas suatu lahan.Degradasi lahan adalah kondisi lahan yang tidakmampu menjadi tempat tanaman pertanian
berproduksi secara optimal (Banuwa, 2013).Menurut Arsyad (2010), erosi merupakan faktorutama penyebab terjadinya degradasi lahan.Besarnya laju erosi dipengaruhi oleh beberapafaktor, yaitu faktor iklim, tanah, bentuk wilayah(topografi), dan perlakuan manusia.  Perlakuanmanusia terhadap lahan dapat mempercepat
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Pengaruh Sistem Olah Tanah.... (M.Khory, Irwan S.B dan  Iskandar Z)atau menekan aliran permukaan dan erosi.Perlakuan yang diberikan manusia terhadaplahan contohnya adalah pengolahan tanah danpenggunaan herbisida.  Pengolahan tanah secarasignifikan dapat mempengaruhi kerentanantanah terhadap erosi yang dapat mempercepatdan memperbesar laju erosi (Meijer, dkk., 2013).Pengolahan tanah dapat diartikan dengankegiatan manipulasi mekanik tanah.Tujuan pengolahan tanah adalah untukmembolak-balik tanah dan mencampur tanah,mengontrol tanaman penggangu, mencampursisa tanaman dengan tanah dan menciptakankondisi tanah yang baik untuk daerah perakarantanaman.  Menurut Putte, dkk. (2012),pengolahan tanah dapat merubah struktur tanahyang mengakibatkan peningkatan ketahanantanah terhadap penetrasi gerakan vertikal airtanah atau yang lebih sering disebut daya infiltrasitanah. Hal tersebut dapat mengakibatkan airmenggenang di permukaan yang kemudiandapat berubah menjadi aliran permukaan(surface run off).  Oleh karena itu diperlukansistem olah tanah konservasi untuk menekanbesarnya aliran permukaan dan erosi.Pemberian herbisida biasa dilakukan pada areallahan yang luas yang bertujuan untuk mematikangulma yang terdapat di lahan.  Menurut Sakalena(2009), pemberian herbisida berbahan aktif
glyfosat sangat dianjurkan karena terbuktisangat efektif dalam mematikan gulma dalamwaktu yang singkat. Namun pemberian herbisidadalam jangka waktu yang lama dapat merusaktanah, hal tersebut juga dapat memicu terjadinyaerosi pada suatu lahan.Berdasarkan uraian diatas, maka penelitiantentang pengaruh sistem olah tanah danpenggunaan herbisida terhadap aliranpermukaan dan erosi penting dilakukan.  Salahsatu metode pengukuran aliran permukaan danerosi adalah dengan melakukan pengukuranmelalui pembuatan petak-petak erosi yaitumetode petak kecil (multislot devicer).  Olehkarena itu, Yokohama National University danFakultas Pertanian Universitas Lampungmengadakan kerjasama dalam bentuk penelitianjangka panjang terhadap pengaruh pengolahantanah dan penggunaan herbisida yang dilakukandi Laboratorium Lapang Terpadu FakultasPertanian Universitas Lampung.  Penelitian ini
telah berjalan selama satu masa periode tanam,yaitu dengan menggunakan tanaman jagung.Pada periode pertama pertanaman jagungdidapat hasil bahwa pengolahan tanah danpenggunaan herbisida tidak berpengaruhterhadap aliran permukaan dan erosi yangterjadi.  Perbedaan kebutuhan air dan morfologipada setiap tanaman yang menghasilkan aliranpermukaan dan erosi yang berbeda (Hidayat,2004), menyebabkan perlunya penelit ianlanjutan mengenai pengaruh pengolahan tanahdan herbisida dengan menggunakan tanamanlain.  Pada peneltian ini digunakan tanamansingkong sebagai vegetasi penutup.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh sistem olah tanah dan penggunaanherbisida terhadap aliran permukaan dan erosipada pertanaman singkong.
II. BAHAN DAN METODEPenelitian ini merupakan penelitian lanjutan daripenelitian jangka panjang kerja sama antaraYokohama National University dan FakultasPertanian Universitas Lampung.  Penelitian inimerupakan periode tanam kedua setelahsebelumnya dilakukan penelitian denganmenggunakan tanaman jagung pada bulanDesember 2013 hingga bulan April 2014.Penelitian ini dilaksanakan di LaboratoriumLapang Terpadu Fakultas Pertanian UniversitasLampung dan Laboratorium Ilmu Tanah FakultasPertanian Universitas Lampung pada bulan Mei2014 - September 2014 dengan menggunakantanaman singkong.Alat yang digunakan pada penelitian ini adalahpetak erosi, ombrometer, timbangan, oven, gelasukur, ember, seng, ajir, cangkul, mistar, saringan,drum penampung, alat pengukur tutupan lahan,alat tulis, sprayer, dan seperangkat komputer.Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalahtanaman singkong sebagai vegetasi penutup,pupuk urea, pupuk SP 36, pupuk KCl, kompos,mulsa dari sisa pertanaman sebelumnya, danherbisida.  Skema penelitian ini disajikan pada(Gambar 1).Percobaan ini disusun secara faktorial dalamRancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)dengan 4 kelompok.  Perlakuan terdiri dua faktor,
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faktor pertama adalah sistem olah tanah yaitupengolahan tanah minimum (M) dan pengolahantanah penuh (F).Perlakuan pengolahan tanah minimum (M)adalah pengolahan tanah yang dilakukanseperlunya tanpa melakukan pengolahan tanahpada seluruh areal petak lahan, pengolahan tanahcukup dilakukan di area penanaman danmembersihkan gulma yang ada danmempertahankan sisa pertanaman sebelumnyasebagai tutupan tanah pada setiap petak.Perlakuan Pengolahan tanah penuh atau  full
tillage (F) adalah pengolahan tanah yangdilakukan secara menyeluruh pada lahan, yaitudengan melakukan sekali pencangkulan dansekali penggaruan, kemudian dibuat guludansebanyak lima baris pada setiap petaknya.Faktor kedua yaitu pemberian herbisida (H1)dan tanpa pemberian herbisida (H0).Petak erosi setiap unit percobaan berukuran400 cm x 400 cm. Tahapan percobaan dimulaidengan pengolahan tanah, proses budidaya
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
tanaman, pengambilan data.  Lalu untuk untukmengetahui pengaruh perlakuan terhadap aliranpermukaan dan erosi. Data yang diperoleh diujidengan analisis  ragam. Sebelumnya datadianalisis terlebih dahulu keseragamannyadengan uji Bartlet, aditivitas data diuji dengan ujiTukey. Kemudian data dianalisis lebih lanjutdengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf5 %.
3.1.  Aliran Permukaan
Gambar 1. Tata Letak Percobaan
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa hanyaperlakuan herbisida yang menunjukkanperbedaan nyata pada taraf 5 %, sedangkanperlakuan pengolahan tanah dan interaksinyatidak berbeda nyata.  Selanjutnya berdasarkanuji nilai tengah menunjukkan bahwa aliranpemukaan pada perlakuan pemberian herbisidanyata lebih tinggi dibandingkan denganperlakuan tanpa herbisida.  Hasil uji nilai tengahperlakuan pengolahan tanah dan herbisidamasing – masing disajikan pada Tabel  1.
Perlakuan Alira n P ermu kaan  (m m ) Has il  Transform asi Data A liran P erm ukaa n F 30,3 5,5 a M  27,1 5,2 a Nilai BNT   0,66 H0 24,6 4,9 b H1 32,8 5,7 a Nilai BNT   0,66 
 Keterangan :-  F : Pengolahan tanah penuh, M : Pengolahan tanah minimum-  H0 : Perlakuan tanpa pemberian herbisida, H1 : Perlakuan dengan pemberian herbisida-  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf 5%-  CH : 344,8 mm
Tabel 1.  Pengaruh Pengolahan Tanah dan Herbisida terhadap Aliran Permukaan.
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Selama masa percobaan terjadi 22 kali hujanyang menimbulkan aliran permukaan.  Totalcurah hujan yang terjadi selama masa percobaanadalah 344,8 mm.  Sedangkan satu hari hujan padatanggal 30 Mei dengan curah hujan sebesar 0,3mm tidak menimbulkan aliran permukaan.  Hasilakumulasi aliran permukaan perlakuan Msebesar 23,0 mm, MH sebesar 31,4 mm, F sebesar26,4 mm, dan FH sebesar 34,4 mm.  Grafikakumulasi aliran permukaan disajikan padaGambar 2.
Dari hasil analisis ragam menunjukan bahwaperlakuan pengolahan tanah tidak nyatamempengaruhi jumlah aliran permukaan (Tabel1).  Hasil ini berbeda dengan hasil penelitianSuwardjo (1981) yang menyatakan bahwaperlakuan tanpa pengolahan tanah denganpemberian mulsa nyata menekan aliranpermukaan dibandingkan dengan perlakuanpengolahan tanah biasa tanpa pemberian mulsa,hal ini disebabkan curah hujan yang terjadi lebihbesar dibandingkan dengan penelitian ini, yaitu1484 mm dan 344,8 mm.  Sehingga aliranpermukaan yang terjadi tidak menimbulkanperbedaan antar perlakuan.  Jumlah curah hujanyang rendah tersebut disebabkan masapercobaan yang dilakukan saat masa kering danwaktu percobaan hanya selama 4 bulan (masavegetatif tanaman singkong).Pada masa percobaan juga  didapat beberapapengamatan aliran permukaan dan erosi secaraberuntun  yang menyebabkan kapasitas infiltrasidari tanah menjadi rendah dan mencapai titikjenuhnya.  Menurut Nurmi, dkk. (2012), bahwalaju infiltrasi pada titik jenuh yang disebabkanoleh pengolahan lahan tidak nyata mempengaruhijumlah aliran permukaan yang terjadi.Selanjutnya Nurmi, dkk. (2012) yangmenyatakan bahwa pengaruh kemiringan lebihdominan menyebabkan aliran permukaandibandingkan dengan kerusakan sifat fisik tanahakibat pengolahan lahan.Hasil penelitian ini berbeda dari penelitiansebelumnya.  Hasil penelitian ini menunjukkanbahwa pemberian herbisida pada tanah nyatamempengaruhi aliran permukaan yang terjadi(Tabel 1).  Perlakuan dengan penggunaanherbisida nyata lebih t inggi dibandingkanperlakuan tanpa penggunaan herbisida, yaitu32,8 mm dan 24,6 mm.  Unit percobaan denganpemberian herbisida lebih bersih dari gulmadibandingkan dengan tanpa herbisida.  Haltersebut dikarenakan herbisida berbahan aktif2,4 D bersifat sistemik, yaitu herbisida yangdiberikan akan terserap ke t it ik tumbuhtumbuhan sehingga mematikan ataumembusukkan akar tanaman pengganggu(gulma) dan mengakibatkan sukar tumbuhkembali.  Menurut Sakalena (2009), penggunaanherbisida bahan aktif Glysofat terbukti sangatefektif dalam memberantas rumput ilalang dalam
waktu yang singkat.    Sifat bahan aktif yangdigunakan pada percobaan ini menyebabkanlahan menjadi lebih bersih dibandingkanperlakuan tanpa herbisida.  Menurut Arsyad(2010), lahan yang bersih cenderung akanmemperbesar aliran permukaan.  Sedangkanpada perlakuan tanpa herbisida, gulma yangterdapat pada lahan dapat bertindak sebagaimulsa yang melindungi tanah dari energi kinetikair hujan.  Menurut Simandjuntak (1987),  mulsadapat mengurangi penyumbatan ruang poritanah, sehingga kapasitas infiltrasi tanah dapatdipertahankan bahkan ditingkatkan.Peningkatan penyerapan air hujan ke tanahinilah yang dapat menekan aliran permukaan.Menurut Nurmi, dkk. (2012), akar tanaman jugadapat ikut menjaga agregat tanah dan ikutmenyerap air sehingga aliran permukaan yangterjadi dapat ditekan.
3.2.  ErosiGambar 3 menunjukkan grafik akumulasi erosiyang terjadi selama percobaan.  Selamapercobaan terjadi 23 kali hujan dengan totalcurah hujan 344,8 mm, namun satu hari hujanyaitu pada tanggal 30 mei 2014 dengan curahhujan 0,3 mm tidak menyebabkan erosi.  Puncakerosi terbesar terdapat pada hari ke 17, yaitupada tanggal 12 Agustus 2014 yang menghasilkanrata-rata erosi sebesar 0,124 ton/ha.  Totalakumulasi erosi perlakuan M adalah sebesar 0,27ton/ha, perlakuan MH sebesar 0,25 ton/ha,perlakuan F sebesar 0,57 ton/ha, dan perlakuanFH sebesar 0,82 ton/ha.Hasil analisis ragam menunjukkan bahwapengolahan tanah dan pemberian herbisida, sertainteraksinya tidak berbeda. Pengaruh sistemolah tanah dan herbisida disajikan pada Tabel 2.
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Gambar 2.  Grafik akumulasi aliran permukaan
Perlakuan Erosi (ton/ha) Hasil Transformasi Data Erosi  F 0,69 0,93 a M 0,26 0,87 a Nilai BNT 5 %  0,09 H0 0,42 0,93 a H1 0,53 0,86 a Nilai BNT 5 %  0,09  Keterangan :
- M : Pengolahan tanah minimum, F : Pengolahan tanah penuh, H0 : Perlakuan tanpa pemberian herbisida, H1 :Perlakuan dengan pemberian herbisida
- Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf 5%
- CH : 344,8 mm
Gambar 3.  Grafik akumulasi ErosiTabel 2.  Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Herbisida terhadap Erosi.
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Pengaruh Sistem Olah Tanah.... (M.Khory, Irwan S.B dan  Iskandar Z)Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuanpengolahan tanah tidak nyata mempengaruhierosi yang terjadi.  Hasil ini berbeda denganpenelitian Suwardjo (1981) yang menyatakanbahwa pengolahan tanah nyata memperbesarerosi dibandingkan perlakuan tanpa pengolahantanah dengan pemberian mulsa.  Hal tersebutdikarenakan curah hujan yang terjadi pada masapercobaan ini lebih kecil, yaitu 344,8 mmdibandingkan dengan penelitian tersebut, yaitusebesar 1484 mm.  Karena jumlahnya yang kecil,curah hujan pada percobaan ini t idakmenimbulkan kerusakan yang signifikanterhadap tanah.Namun, hasil penelitian ini sejalan dan didukungdengan Utomo (2012) yang menyatakan bahwapengolahan tanah membutuhkan waktu yanglama untuk berpengaruh terhadap erosi yangterjadi.  Hasil penelitian ini juga didukungpenelitian sebelumnya yang menyatakan bahwapengolahan lahan tidak nyata mempengaruhierosi yang terjadi (Banuwa, dkk., 2014).  Hasilpenelitian ini juga sejalan dan didukung Dariah,dkk. (2003) yang menyatakan bahwa penerapanteknik konservasi pada usaha tani kopi yangberumur 3 bulan di Dusun Tepus dan Laksanatidak nyata mengurangi Erosi yang terjadi.Menurut Arsyad (2010), perbaikan sifat fisiktanah oleh pengolahan lahan hanya bersifatsementara, karena tanah yang diolah akan lebihmudah tererosi dikarenakan tanah yang diolahmenjadi lebih mudah tergerus oleh air.Selanjutnya menurut Sofyan (2011), pengolahan
Pemberian herbisida juga t idak nyatamempengaruhi erosi yang terjadi (Tabel 2).Perlakuan dengan pemberian herbisida dantanpa pemberian herbisida menghasilkan hasilanalisis ragam yang t idak berbeda.  Hasilpenelitian ini didukung dan sejalan denganpenelitian Banuwa, dkk. (2014), yangmenyatakan bahwa herbisida tidak nyatamempengaruhi erosi yang terjadi.  Sama halnyadengan perlakuan pengolahan tanah, perlakuanherbisida yang diberikan belum merusak danmemperbaiki atau meningkatkan kualitas tanahterkait dengan erosi yang terjadi.
tanah konservasi atau pengolahan tanah mini-mum akan menciptakan kualitas fisik tanah danhidrologi tanah yang lebih baik dibandingkandengan pengolahan tanah konvensional.Menurut Utomo (2012) dalam penelitian jangkapanjangnya, kerusakan akibat pengolahan tanahintensif dan perbaikan tanah oleh pengolahantanah minimum atau konservasi membutuhkanwaktu yang lama.  Hasil penelitian ini dan ulasandiatas menunjukkan bahwa pengolahan tanahyang dilakukan pada penelit ian ini belummerusak struktur tanah pada petak percobaandan tindakan konservasi yang dilakukan  belummenunjukkan adanya perbaikan yang terjaditerhadap tanah, sehingga erosi yang didapat padapenelitian ini tidak berbeda antar perlakuan.
3.3.  Pertumbuhan TanamanHasil analisis ragam pengaruh pengolahan tanahterhadap tinggi dan diameter batang tanamandisajikan pada Tabel 4 dan 5.
 Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) M 163,18 a F 156,88 a Nilai BNT 5 % 26,40 H0 162,55 a H1 157,50 a Nilai BNT 5 % 13,30 
 
Tabel 4.  Pengaruh Pengolahan Tanah dan Herbisida terhadap Tinggi Tanaman Singkong.
Keterangan :-  F : Pengolahan tanah penuh, M : Pengolahan tanah minimum-  H0 : Perlakuan tanpa pemberian herbisida, H1 : Perlakuan dengan pemberian herbisida-  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf 5%-  CH : 344,8 mm
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Hasil analisis di atas menunjukkan pengolahantanah tidak nyata mempengaruhi tinggi dan di-ameter batang tanaman singkong hingga masavegetatif.  Hasil penelitian ini sejalan dandidukung Jamila (2007) yang menyatakanpengolahan tanah, mulsa, maupun interaksikeduanya tidak nyata mempengaruhi tinggi daritanaman kedelai.
Perlakuan Diameter Batang (cm) M 6,66 a F 6,46 a Nilai BNT 5 % 0,86 H1 6,61 a H0 6,51 a Nilai BNT 5 % 0,72  Keterangan :
-  F : Pengolahan tanah penuh, M : Pengolahan tanah minimum
-  H0 : Perlakuan tanpa pemberian herbisida, H1 : Perlakuan dengan pemberian herbisida
-  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf 5%
-  CH : 344,8 mm
Hasil analisis ragam juga menunjukkan bahwaperlakuan pemberian herbisida tidak nyatamempengaruhi tinggi tanaman dan diameterbatang hingga masa vegertatif tanaman singkong.Hal ini dikarenakan pemberian herbisida yangdilakukan sesuai dengan dosis anjuranpenggunaan, sehingga herbisida tidak merusaktanaman atau menghambat pertumbuhantanaman  dan pembersihan pada perlakuan tanpapemberian herbisida pada petak rutin dilakukansehingga gulma tidak mengganggu pertumbuhantanaman.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1.  KesimpulanPengolahan tanah tidak mempengaruhi aliranpermukaan dan erosi.  Pemberian herbisidameningkatkan aliran permukaan, tetapi tidakmempengaruhi erosi yang terjadi.  Akumulasialiran permukaan yang terjadi selama masapercobaan 124 hari berturut – turut adalah 23,0mm, 26,4 mm, 31,4 mm, dan 34,4 mm untukperlakuan M, F, MH, dan FH.  Erosi yang terjadiselama periode tersebut berturut turut adalah0,25 ton/ha, 0,27 ton/ha, 0,57 ton/ha, dan 0,82ton/ha untuk perlakuan MH, M, F, dan FH.
4.2.  SaranUntuk menyempurnakan hasil penelitian iniperlu dilakukan penelitian lanjutan pada masatanam yang berbeda atau menggunakan tanamanyang berbeda di percobaan selanjutnya.
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